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ABSTRAK

Pendidikan matematika menghadapi tantangan signifikan dalam menyiapkan siswa untuk dunia yang
semakin kompleks dan saling terhubung. Pendekatan tradisional sering kali terbatas pada penguasaan
konsep dan keterampilan dasar tanpa mendorong kemampuan berpikir kritis yang esensial. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan multidisiplin yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
matematika. Pendekatan ini mengintegrasikan konsep dari berbagai disiplin ilmu, seperti sains,
teknologi, teknik, dan seni (STEAM), guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan
relevan. Melalui pendekatan multidisiplin, siswa dapat melihat keterkaitan antar konsep, memahami
aplikasi nyata matematika, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini
mengeksplorasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam penerapan pendekatan multidisiplin di
pendidikan matematika dan mengidentifikasi inovasi yang efektif untuk mengatasinya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun terdapat hambatan seperti kurangnya pelatihan guru dan sumber daya,
pendekatan multidisiplin memiliki potensi besar untuk membangun keterampilan berpikir kritis siswa,
yang pada akhirnya mempersiapkan mereka lebih baik untuk menghadapi tantangan masa depan.

Kata kunci: inovasi; matematika; multidisiplin;

ABSTRACT

Mathematics education faces significant challenges in preparing students for an increasingly complex
and interconnected world. Traditional approaches are often limited to mastering basic concepts and
skills without encouraging essential critical thinking abilities. Therefore, an innovative
multidisciplinary approach is needed to improve the quality of mathematics education. This approach
integrates concepts from various disciplines, such as science, technology, engineering, and the arts
(STEAM), to create a more holistic and relevant learning experience. Students can see connections
between concepts, understand real mathematical applications, and develop critical thinking skills
through a multidisciplinary approach. This research explores the challenges faced in implementing a
multidisciplinary approach in mathematics education and identifies effective innovations to
overcome them. The research results show that despite obstacles such as lack of teacher training and
resources, a multidisciplinary approach can build students’ critical thinking skills, ultimately better
preparing them to face future challenges.

Keywords: innovation; mathematics; multidisciplinary;

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, serta sikap kepada individu dengan tujuan
membentuk kepribadian yang utuh dan berkembang secara holistik (Wulandari, 2020). Lebih
dari sekadar pemberian informasi, pendidikan juga melibatkan interaksi antara guru dan
siswa, penggunaan metode pembelajaran yang relevan, serta lingkungan belajar yang
mendukung. Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk membentuk karakter yang baik,
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta mempersiapkan individu
untuk berperan aktif dalam masyarakat (Abnas, 2023)

Salah satu upaya untuk melatih kemampuan berpikir kritis pada siswa adalah
memiliki kemampuan komunikasi. Selain itu, untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa
juga salah satunya terdapat pada mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yaitu pelajaran
matematika yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Nurhidayah, 2023). Untuk
membentuk karakter yang dimiliki oleh siswa melalui lembaga pendidikan yang formal salah
satunya terdapat pada mata pelajaran matematika yang bermanfaat untuk siswa dalam
mengembangkan kemampuannya. Siswa harus dibekali dengan kemampuan-kemampuan
seperti bersikap positif, berpikir kritis, praktis, dan logis, serta berjiwa kreatif (Kadarisma,
2019).

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu upaya seseorang guna untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam. Kritis dalam berpikir merupakan suatu aktivitas
yang dimana dilakukan dengan cara aktif, sistematis, serta mempertimbangkan beberapa
sudut pandang agar dapat dimengerti serta mengolah suatu informasi yang bertujuan untuk
mengetahui apakah informasi tersebut penilaiannya dapat diterima, ditangguhkan ataupun
ditolak dan dapat berpegang pada prinsip logika, ditolak ataupun ditangguhkan (Warniasih,
2019).

Kritis dalam berpikir merupakan suatu kegiatan yang terdapat di dalam otak yang
terorganisasikan untuk memecahkan suatu permasalahan (Suparni, 2020). Kemampuan
berpikir kritis berpotensi masih terbilang rendah yang ditunjukan oleh fakta di lapangan.
Disebabkan karena siswa yang masih belum berhasil dalam menjawab suatu permasalahan
dengan benar saat diberikan permasalahan soal-soal non rutin. Dalam menyelesaikan
masalah yang menuntut siswa harus berpikir kritis, siswa juga selalu keliru dan mengalami
kesulitan dikarenakan kerangnya dalam melatih diri terhadap bagaimana menyelesaikan soal
yang memerlukan kemampuan berpikir kritis.

Matematika memainkan peran yang sangat vital sebagai alat untuk berpikir ilmiah dan
berkontribusi dalam kemajuan ilmu eksakta serta ilmu-ilmu sosial. Meskipun demikian,
tujuan utama pembelajaran matematika, yakni untuk mengembangkan pola pikir logis,
rasional, kritis, kreatif, sistematis, dan praktis, belum sepenuhnya terwujud secara optimal di
banyak lingkungan pendidikan. Walaupun siswa telah terpapar pada pengalaman belajar
matematika sejak pendidikan dasar, upaya peningkatan mutu pendidikan matematika terus
dilakukan melalui berbagai metode yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa dalam matematika (Mauliza, 2023).

Sebagai suatu disiplin ilmu, matematika adalah alat untuk berpikir, berkomunikasi,
dan memecahkan berbagai masalah akal sehat. Komponennya meliputi rasional dan
investigatif, penyelidikan pendahuluan, pengembangan, konteks, dan keunikan, serta
memiliki cabang tengah lainnya seperti matematika polinomial, perhitungan, dan ujian
(Sofiyah, 2017). Dengan mengadopsi pendekatan multidisiplin, pendidikan matematika dapat
menjadi lebih dinamis, relevan, dan efektif dalam mempersiapkan siswa untuk tantangan
masa depan. Inovasi ini memerlukan dukungan dari semua pemangku kepentingan, termasuk
guru, siswa, institusi pendidikan, dan pembuat kebijakan, untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan holistik.

METODE PENELITIAN

Studi kepustakaan atau literatur adalah metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti. Studi literatur peneliti adalah serangkaian kegiatan yang meliputi mencari,
membaca, mengevaluasi, dan menafsirkan data. Kajian kepustakaan atau tulisan ini
merupakan penelitian yang dilakukan oleh individu-individu masa lalu. Motivasi di balik
penggunaan teknik seperti ini adalah untuk membantu legitimasinya dapat diverifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan multidisiplin dalam pendidikan

matematika secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berikut
adalah temuan utama dari penelitian ini:

1.

Peningkatan Pemahaman Konsep

Siswa yang terlibat dalam pendekatan multidisiplin menunjukkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap konsep matematika. Misalnya, integrasi dengan sains dan
teknik membantu siswa memahami aplikasi praktis dari teori matematika yang
mereka pelajari di kelas.

Keterampilan Berpikir Kritis

Penggunaan pendekatan multidisiplin secara signifikan meningkatkan kemampuan
siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi untuk masalah yang
kompleks. Siswa dilatih untuk berpikir kritis dan melihat masalah dari berbagai
perspektif.

. Peningkatan Motivasi dan Minat

Pendekatan ini juga meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar
matematika. Dengan melihat relevansi matematika dalam berbagai konteks, siswa
menjadi lebih tertarik dan bersemangat untuk belajar.

. Kolaborasi dan Keterampilan Sosial

Proyek-proyek multidisiplin mendorong kolaborasi antar siswa, yang meningkatkan
keterampilan sosial dan kemampuan mereka untuk bekerja dalam tim. Ini juga
membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif.

. Penggunaan Teknologi

Integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika, seperti penggunaan perangkat
lunak matematika dan alat interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa dan
mempermudah visualisasi konsep-konsep kompleks.

Pembahasan

1.

Relevansi dan Konteks Nyata

Salah satu kunci keberhasilan pendekatan multidisiplin adalah kemampuan untuk
memberikan konteks nyata dalam pembelajaran matematika. Ketika siswa melihat
bagaimana matematika digunakan dalam dunia nyata, mereka lebih mungkin untuk
mengapresiasi pentingnya mempelajari konsep tersebut dan termotivasi untuk belajar
lebih dalam.

Dukungan Guru dan Infrastruktur

Implementasi pendekatan multidisiplin memerlukan dukungan yang kuat dari guru
dan infrastruktur yang memadai. Guru perlu dilatih untuk mengintegrasikan berbagai
disiplin ilmu dan menggunakan teknologi secara efektif. Selain itu, ketersediaan alat
dan sumber daya yang memadai sangat penting untuk mendukung proses
pembelajaran.

. Tantangan dalam Kolaborasi Antar-Disiplin

Meskipun kolaborasi antardisiplin memberikan banyak manfaat, tantangan juga
muncul, seperti perbedaan kurikulum dan pendekatan pengajaran di berbagai disiplin
ilmu. Memerlukan usaha yang lebih untuk menyinkronkan kurikulum dan
memastikan bahwa semua disiplin ilmu dapat berkontribusi secara efektif dalam
proyek multidisiplin.

. Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis

Penilaian keterampilan berpikir kritis masih menjadi tantangan, karena memerlukan
metode penilaian yang lebih komprehensif dan holistik. Penilaian tradisional
seringkali tidak mampu menangkap kemampuan analisis, evaluasi, dan kreativitas
siswa secara lengkap.

. Peran Teknologi dalam Pendidikan
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Teknologi memainkan peran penting dalam mendukung pendekatan multidisiplin.
Namun, perlu diingat bahwa teknologi hanyalah alat, dan efektivitasnya tergantung
pada bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan dalam proses pembelajaran.
Penggunaan teknologi harus disertai dengan strategi pedagogis yang tepat untuk
memastikan hasil yang optimal. Berpikir dalam arti luas dikaitkan dengan abstraksi,
tetapi berpikir dalam arti sempit melibatkan membangun atau mengeksplorasi
hubungan antara abstraksi seperti reaksi, ingatan, pemahaman, dan emosi. Berpikir
selalu melibatkan masalah, baik yang muncul dari situasi saat ini dan masa lalu,
maupun yang mungkin belum muncul. Proses pemecahan suatu masalah disebut
dengan proses berpikir. Salah satu keterampilan berpikir yang dapat meningkatkan
kecerdasan pemrosesan adalah keterampilan berpikir kritis. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sudialta, kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang
harus dimiliki siswa. Berpikir kritis terbukti mempersiapkan siswa berpikir dalam
berbagai bidang keilmuan. Karena berpikir kritis merupakan aktivitas kognitif yang
dipahami siswa dengan memecah cara berpikir ke dalam aktivitas dunia nyata dan
memusatkan perhatian pada pengambilan keputusan tentang apa yang mereka yakini
dan apa yang harus mereka lakukan (Hasibuan, 2024).

KESIMPULAN

Dengan menggunakan pendekatan multidisiplin dalam pendidikan matematika
menawarkan banyak manfaat dalam membangun keterampilan berpikir kritis siswa. Namun,
keberhasilan implementasinya memerlukan dukungan yang komprehensif dari semua
pemangku kepentingan, termasuk guru, institusi pendidikan, dan pembuat kebijakan. Dengan
upaya bersama, inovasi ini dapat membawa perubahan positif dalam pendidikan matematika
dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik.
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